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Abstract

The development of Sidowayah Tourism Village requires improved human resource capacity to manage the
wellness tourism ecosystem. This community service program utilized Participatory Rural Appraisal (PRA) and
Experiential Learning (EL) approaches. The core activities consisted of Wellness-Based Tourism Management
Governance Training and Wellness-Based Traditional Massage Training, targeting 19 tourism management
personnel and 31 local women. The program's effectiveness on tourism governance was evaluated using the
Wilcoxon Signed-Rank test, while the massage training outcomes were assessed via in-depth interviews.
Statistical analysis revealed a significant enhancement in both participants' knowledge (mean score increased
from 7.58 to 17.68, p<0.001) and motivation (mean score increased from 7.58 to 17.26; p<0.001). Meanwhile,
the massage training successfully equipped women with practical service excellence skills. In conclusion, this
community service effectively elevated the local community's understanding, motivation, and practical
competencies, enabling them to independently, inclusively, and sustainably manage and diversify wellness
tourism services.

Keywords: wellness tourism, participatory rural appraisal; experiential learning, community empowerment

Abstrak

Pengembangan Desa Wisata Sidowayah memerlukan peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam
mengelola ekosistem wellness tourism. Program pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan
Participatory Rural Appraisal (PRA) dan Experiential Learning (EL). Kegiatan utama dalam program ini
meliputi Pelatihan Tata Kelola Manajemen Wisata dan Pelatihan Massage Tradisional Berbasis Wellness,
dengan sasaran 19 orang pengelola wisata dan 31 perempuan desa. Efektivitas program tata kelola dievaluasi
dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank, sedangkan hasil dari pelatihan massage dinilai melalui
wawancara mendalam. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada
aspek pengetahuan peserta, di mana skor rata-rata meningkat dari 7,58 menjadi 17,68 (p<0,001). Selain itu,
terdapat peningkatan signifikan pada motivasi peserta, dengan skor rata-rata meningkat dari 7,58 menjadi 17,26
(p<0,001). Sementara itu, pelatihan massage telah berhasil membekali para peserta perempuan dengan
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keterampilan standar pelayanan prima. Kesimpulannya, program pengabdian ini terbukti secara efektif mampu
meningkatkan pemahaman, motivasi, dan keterampilan praktis masyarakat. Hal ini menjadikan masyarakat
mampu untuk mengelola serta mendiversifikasi layanan desa wisata berbasis wellness tourism secara mandiri,
inklusif, dan berkelanjutan.

Kata Kunci: wellness tourism; participatory rural appraisal; experiential learning, pemberdayaan masyarakat

1. PENDAHULUAN

Kesehatan mental dan kesehatan fisik merupakan dua dimensi fundamental yang
menentukan kualitas hidup, kesejahteraan, dan produktivitas masyarakat. Gangguan
kesehatan mental menjadi salah satu tantangan kesehatan masyarakat yang terus berkembang
(Abdullah et al., 2025). Berdasarkan Global Burden of Disease (GBD) 2021, sekitar 444,4 juta
kasus insiden gangguan mental secara global, yang berkontribusi terhadap sekitar 155,4 juta
disability-adjusted life years (DALYSs), serta age-standardized incidence rate (ASIR)
gangguan mental meningkat sebesar 15,23% selama periode 1990-2021, sementara age-
standardized DALY rate (ASR) meningkat sebesar 17,28%, menunjukkan kecenderungan
peningkatan beban gangguan mental dalam tiga dekade terakhir (Fan et al., 2025). Pada
dimensi kesehatan fisik, ketidakaktifan fisik juga merupakan persoalan kesehatan masyarakat
global yang signifikan. Kajian (Salvo et al., 2026) menunjukkan bahwa sekitar 7,2% kematian
global per tahun dapat dikaitkan dengan ketidakaktifan fisik, sementara hampir satu dari tiga
orang dewasa di dunia belum memenuhi rekomendasi aktivitas fisik WHO sebesar 150-300
menit aktivitas aerobik intensitas sedang hingga berat per minggu. Beban kesehatan tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan kesejahteraan tidak dapat hanya mengandalkan pendekatan
kuratif, tetapit memerlukan strategi promotif dan preventif yang mampu mendorong aktivitas
fisik, pemulihan psikologis, interaksi sosial, dan kualitas lingkungan kehidupan sehari-hari
(Singh et al., 2022).

Perubahan kebutuhan tersebut turut mendorong transformasi dalam sektor pariwisata,
dari orientasi rekreasi menuju pengalaman yang semakin berorientasi pada kesehatan dan
kesejahteraan. Salah satu bentuk perkembangan tersebut adalah wellness tourism, yaitu
perjalanan yang berkaitan dengan upaya mempertahankan atau meningkatkan kesejahteraan
personal (Jones, 2024). Berbeda dari pariwisata yang menempatkan kesehatan semata sebagai
aktivitas pendukung, wellness tourism mengintegrasikan pengalaman yang dapat mendukung
dimensi fisik, psikologis, sosial, dan spiritual kehidupan wisatawan (Dini et al., 2026). Dalam
perkembangannya, destinasi semakin dituntut untuk menawarkan pengalaman yang tidak
hanya menarik secara rekreatif, tetapi juga memberikan nilai tambah bagi kesejahteraan
wisatawan dan keberlanjutan lingkungan (Issn et al., 2023). Hal ini membuka peluang bagi
destinasi yang memiliki kekayaan sumber daya alam, budaya, aktivitas fisik, serta
pengetahuan lokal untuk mengembangkan produk wisata berbasis wellness (Pessot et al.,
2021).

Perkembangan kebutuhan terhadap pengalaman wisata yang mendukung kesehatan dan
kesejahteraan menunjukkan bahwa wellness tourism memiliki potensi yang semakin
signifikan dalam transformasi industri pariwisata. Global Wellness Institute (2024) mencatat
bahwa pengeluaran wellness tourism mencapai US$893,9 miliar pada 2024, tumbuh rata-rata
6,4% per tahun selama 2019-2024 dan diproyeksikan meningkat 9,1% per tahun pada 2024—
2029 hingga mencapai sekitar US$1,38 triliun pada 2029, sementara pada 2024 aktivitas
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wellness tourism menghasilkan sekitar 1,24 miliar perjalanan atau 8,3% dari seluruh
perjalanan wisata global serta menyumbang 17,6% terhadap total pengeluaran pariwisata.
Pertumbuhan tersebut menunjukkan bahwa wellness tourism bukan lagi sekadar ceruk pasar
(niche market), melainkan telah berkembang menjadi salah satu segmen penting dalam
ekonomi pariwisata. Karakteristiknya yang mengintegrasikan aktivitas fisik, pemulihan
psikologis, interaksi sosial, serta keterhubungan dengan lingkungan dan budaya lokal
memberikan peluang bagi destinasi perdesaan untuk mengembangkan produk wisata yang
berbasis pada sumber daya lokal (Esfandyari et al., 2023). Oleh karena itu, wellness tourism
berpotensi tidak hanya meningkatkan diversifikasi dan daya saing destinasi, tetapi juga
menciptakan nilai ekonomi bagi masyarakat lokal sekaligus mendorong pemanfaatan dan
pelestarian aset alam serta budaya secara berkelanjutan (Uula, 2025).

Urgensi pengembangan pendekatan promotif dan preventif tersebut memiliki relevansi
yang kuat dengan tantangan tingginya faktor risiko penyakit tidak menular dan persoalan di
Indonesia. Hasil Survei Kesehatan Indonesia (2023) menunjukkan bahwa 37,4% penduduk
berusia 10 tahun ke atas belum melakukan aktivitas fisik secara cukup, prevalensi hipertensi
mencapai 30,8% pada penduduk berusia 18 tahun ke atas, dan prevalensi diabetes berdasarkan
pemeriksaan kadar glukosa mencapai 11,7% pada penduduk berusia 15 tahun ke atas,
sedangkan pada aspek kesehatan mental, prevalensi depresi nasional tercatat sebesar 1,4%
dengan angka tertinggi 2% pada kelompok usia 15-24 tahun yang didominasi oleh perempuan
sebesar 2,8% dibandingkan laki-laki yang sebesar 1,1%. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa peningkatan kesehatan masyarakat membutuhkan lingkungan dan aktivitas yang
mendorong gaya hidup aktif, relaksasi, interaksi sosial, dan kesejahteraan psikologis,
sehingga pengembangan pengalaman berbasis wellness menjadi relevan sebagai salah satu
pendekatan pelengkap di luar intervensi medis konvensional (Matheus et al., 2024).

Permasalahan tersebut berisian dengan perkembangan wellness tourism di Indonesia yang
menunjukkan pemulihan dan pertumbuhan yang cukup kuat setelah pandemi. Berdasarkan
Global Wellness Institute (2023), sektor wellness tourism Indonesia tetap mampu
mencatatkan 3,3 juta perjalanan dan menduduki peringkat ke-30 global pada tahun 2020,
meskipun sempat mengalami kontraksi pengeluaran sebesar 65,1% dari potensi puncaknya
sebesar USS5,0 miliar pada 2019 menjadi US1,7 miliar pada 2020. Perkembangan tersebut
memperoleh dukungan dari arah kebijakan nasional. Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun 2025-2029 telah memasukkan wisata kebugaran/wellness tourism
sebagai salah satu bentuk diversifikasi produk pariwisata, berdampingan dengan wisata
kesehatan, wisata desa, dan wisata lainnya, serta menekankan pengembangan amenitas,
atraksi, pengelolaan destinasi, standar layanan, partisipasi masyarakat, dan pengembangan
desa wisata. Sementara itu, pada aspek kompetensi, Keputusan Menteri Ketenagakerjaan
Nomor 247 Tahun 2023 telah menetapkan Standar Kompetensi Nasional Indonesia (SKKNI)
Bidang Wellness, sedangkan Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 4 Tahun 2025 menetapkan
Rencana Induk Pengembangan SKKNI Sektor Pariwisata 2025-2029 untuk memperkuat
kompetensi sumber daya manusia pariwisata dan mencakup wisata tirta, rumah pijat, SPA,
serta aktivitas kebugaran. Kerangka regulasi tersebut diperkuat oleh Peraturan Menteri
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nomor 9 Tahun 2021 tentang Pedoman Destinasi Pariwisata
Berkelanjutan, yang menempatkan keberlanjutan, pengelolaan sumber daya, kearifan lokal,
dan manfaat bagi masyarakat sebagai bagian penting dalam pembangunan destinasi.
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Dalam ekosistem tersebut, perempuan merupakan aktor penting karena memiliki tingkat
keterlibatan yang tinggi dalam aktivitas pariwisata, tetapi representasi tersebut belum
sepenuhnya diikuti oleh posisi yang setara dalam pengambilan keputusan dan kepemimpinan.
Perempuan hanya menempati 42% dari angkatan kerja global dan 31,7% posisi kepemimpinan
senior (Issn & Xviii, 2025). Kesenjangan antara partisipasi dan kepemimpinan tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas perempuan perlu diarahkan tidak hanya pada
keterlibatan dalam aktivitas operasional, tetapi juga pada penguasaan keterampilan yang
dapat dikonversi menjadi layanan dan usaha produktif (Yuniningsih et al., 2025). Arah ini
sejalan dengan Keputusan Bersama Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Menteri
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, serta Menteri Desa, Pembangunan
Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Tahun 2024 tentang Pedoman Desa Wisata Ramah
Perempuan, yang secara khusus mendorong pelibatan aktif perempuan, akses terhadap
pelatthan dan sumber daya, serta pengembangan produk wisata tematik, termasuk
kesehatan/kebugaran (wellness tourism). Peluang ini sejalan dengan gagasan bahwa wellness
tourism dapat menjadi jalan bagi perempuan berpenghasilan rendah untuk menciptakan nilai
dari keterampilan yang secara tradisional telah mereka miliki, sehingga memperluas peluang
ekonomi yang selama ini terbatas oleh kendala sosial dan budaya (Dev, 2024). Oleh karena
itu, pengembangan keterampilan layanan wellness bagi perempuan dapat diposisikan sebagai
mekanisme untuk memperluas partisipasi ekonomi sekaligus memperkuat rantai nilai
destinasi berbasis masyarakat.

Peluang tersebut memiliki relevansi yang kuat di Kabupaten Klaten, Jawa Tengah, yang
memiliki kekayaan sumber daya air dan dikenal dengan sebutan “Kota Seribu Umbul”.
Keberadaan mata air dan kawasan perairan memberikan modal yang dapat dikembangkan
tidak hanya sebagai atraksi wisata, tetapi juga sebagai bagian dari pengalaman edukatif dan
wellness. Salah satu wilayah yang memiliki potensi tersebut adalah Desa Sidowayah,
Kecamatan Polanharjo, yang telah ditetapkan sebagai desa wisata melalui Surat Keputusan
Bupati Klaten Nomor 556/41 Tahun 2021. Pengelolaan potensi wisata desa dikonsolidasikan
melalui BUMDes Sinergi Sidowayah yang menaungi berbagai aktivitas dan destinasi wisata,
termasuk Umbul Kemanten, Kawasan Wisata Siblarak, dan Kampung Dolanan Sidowayah
(KDS).

Kampung Dolanan Sidowayah memiliki modal sosial, budaya, dan lingkungan yang
potensial untuk dikembangkan sebagai destinasi berbasis pengalaman. Namun, peningkatan
aktivitas wisata belum sepenuhnya diikuti oleh diferensiasi produk, integrasi potensi sumber
daya air, dan penguatan kapasitas kelembagaan. Berdasarkan identifikasi awal dan diskusi
dengan pemangku kepentingan lokal, terdapat tiga persoalan utama. Pertama, KDS belum
memiliki kerangka konseptual yang cukup kuat untuk membangun unique selling proposition
yang membedakannya dari destinasi lain. Kedua, potensi sumber daya air yang merupakan
salah satu identitas ekologis Desa Sidowayah belum terintegrasi secara optimal ke dalam
desain pengalaman wisata KDS. Ketiga, kapasitas sumber daya manusia dan kelembagaan
pengelola masih memerlukan penguatan, khususnya dalam aspek tata kelola, manajemen
destinasi, pengembangan produk, dan penyediaan layanan berbasis wellness. Persoalan
tersebut menunjukkan bahwa tantangan KDS bukan semata-mata berkaitan dengan
ketersediaan atraksi, tetapi juga dengan kemampuan mengonversi aset lokal menjadi
pengalaman wisata yang memiliki nilai kesehatan, edukasi, ekonomi, dan keberlanjutan.
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Gambar 1. Focus Group Discussion (FGD) antara Fakultas Hukum dan
Pemerintah Kabupaten Klaten

Kebutuhan untuk menata kembali arah pengembangan tersebut memperoleh validasi
melalui Focus Group Discussion (FGD) yang diselenggarakan pada 18 Februari 2026, yang
mempertemukan pemangku kepentingan dalam kerangka pentahelix, antara lain Fakultas
Hukum Universitas Sebelas Maret, Badan Perencanaan Pembangunan, Riset, dan Inovasi
Daerah (Bapperida) Kabupaten Klaten, Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga dan
Pariwisata (Disbudporapar), Pemerintah Desa Sidowayah, BUMDes Sinergi Sidowayah,
serta perwakilan Kementerian Pariwisata. Forum tersebut menghasilkan arahan agar
pengembangan KDS diarahkan pada integrasi konsep wellness tourism dengan karakteristik
sumber daya lokal Desa Sidowayah. Arahan ini sekaligus memperkuat kebutuhan untuk
mengembangkan model wisata yang tidak berhenti pada eksploitasi atraksi, tetapi
menghubungkan sumber daya air, edukasi, kesehatan, pengalaman wisata, dan pemberdayaan
masyarakat dalam satu kerangka pengelolaan destinasi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, program pengabdian melalui skema Program
Penguatan Kapasitas Organisasi Kemahasiswaan (PPK Ormawa) 2026 yang dilaksanakan
oleh Kelompok Studi dan Penelitian (KSP) “Principium” Fakultas Hukum Universitas
Sebelas Maret merancang intervensi terpadu di Kampung Dolanan Sidowayah dengan
mengembangkan konsep water science berbasis STEAM (Science, Technology, Engineering,
Arts, and Mathematics) sebagai fondasi edukasi dalam wellness tourism. Konsep tersebut
diwujudkan melalui pembangunan sentra edukasi “Joglo Tirto” yang dirancang sebagai ruang
interpretasi dan pembelajaran mengenai sumber daya air serta keterkaitannya dengan
lingkungan dan kesejahteraan. Intervensi fisik tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi dipadukan
dengan penguatan kapasitas manusia sebagai prasyarat keberlanjutan pengelolaan destinasi.

Penguatan kapasitas tersebut dilakukan melalui dua intervensi utama. Pertama, Pelatihan
Tata Kelola dan Manajemen Wisata Berbasis Wellness Tourism yang ditujukan kepada 19
pengelola kelembagaan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam
mengembangkan destinasi berbasis wellness. Kedua, Pelatihan Pijat Tradisional Berbasis
Wellness yang melibatkan 31 perempuan Desa Sidowayah untuk meningkatkan keterampilan
layanan wellness sekaligus membuka peluang diversifikasi aktivitas ekonomi produktif
masyarakat. Kedua intervensi tersebut dirancang untuk membangun keterhubungan antara
kapasitas kelembagaan dan kapasitas ekonomi masyarakat: pengelola diperkuat untuk
mengembangkan dan mengelola produk destinasi, sedangkan perempuan diperkuat sebagai
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aktor penyedia layanan wellness dalam ekosistem wisata desa.
2. TINJAUAN LITERATUR

A. Wellness Tourism

Wellness tourism didefinisikan sebagai cara bepergian yang di dalamnya
wisatawan berupaya meningkatkan kesejahteraan emosional, spiritual, fisik, dan
intelektualnya, sehingga wellness dipahami sebagai keadaan kesehatan yang
menampilkan keharmonisan tubuh, pikiran, dan jiwa melalui tanggung jawab diri,
kebugaran atau perawatan kecantikan, gizi sehat, relaksasi atau meditasi, aktivitas
mental, dan kepekaan terhadap lingkungan (Bockus et al., 2023). Seiring waktu,
paradigma konseptual wellness tourism bergeser dari pandangan tradisional tentang
kesehatan menuju orientasi wellness yang holistik dan multidimensi, dengan
permintaan wisatawan yang bergerak di antara pengalaman hedonistik dan eudaimonik
serta produk transformasional (Hekmat et al., 2022).

B. Participatory Rural Appraisal

Participatory Rural Appraisal (PRA) merupakan konsep yang memosisikan
masyarakat lokal bukan sekadar sebagai objek observasi, melainkan sebagai aktor
utama yang memetakan, menganalisis, dan merancang solusi atas dinamika di
wilayahnya. Mengedepankan prinsip reversal of learning, pendekatan ini
menempatkan peneliti atau fasilitator sebagai jembatan yang mengakomodasi warga
untuk menyuarakan pengetahuan empiris mereka. Melalui instrumen interaktif seperti
pemetaan sosial dan diskusi terarah, PRA memfasilitasi proses triangulasi informasi
secara kolaboratif, sehingga temuan yang diuraikan menjadi lebih representatif dan
berakar pada realitas sosial-budaya setempat (Zhou & Xiao, 2024).

C. Experiential Learning

Experiential Learning merupakan konsep pembelajaran gagasan David A.
Kolb (1984) yang menitikberatkan pada proses penciptaan pengetahuan melalui
transformasi pengalaman langsung dan refleksi kritis, alih-alih sekadar penerimaan
informasi secara pasif. Kolb (1984) sendiri menempatkan pengetahuan bukan sebagai
entitas statis yang diperoleh atau dipindahkan, melainkan sebagai proses dinamis yang
terus diciptakan dan diciptakan ulang (Chae, 2024). Pendekatan ini beroperasi dalam
sebuah siklus berkesinambungan yang terdiri dari empat tahapan utama, antara lain
keterlibatan individu dalam kejadian nyata (Concrete Experience), proses mengamati
dan merenungkan dinamika pengalaman tersebut (Reflective Observation),
pengolahan hasil refleksi menjadi gagasan atau teori logis (Abstract
Conceptualization), serta penerapan konsep baru tersebut ke dalam situasi praktis
untuk menguji efektivitasnya (Active Experimentation) (Sinha, 2023). Dengan
menjembatani teori konseptual dan realitas empiris, model pembelajaran ini sangat
relevan untuk diaplikasikan dalam program pemberdayaan masyarakat, observasi
lapangan, maupun perancangan proyek kolaboratif yang menuntut pemecahan
masalah secara kontekstual.
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3. METODE PELAKSANAAN
A. Sampel atau Sasaran Program
Kelompok sasaran masyarakat yang menjadi sasaran dalam pelaksanaan

Pelatihan Tata Kelola Manajemen Wisata berbasis Wellness Tourism terdiri dari 4
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), 6 Karang Taruna, 4 Kampung Dolanan
Sidowayah, 2 pengelola Kawasan Wisata Siblarak, dan 3 pengelola Badan Usaha
Milik Desa Sinergi Sidowayah. Selain itu, untuk memperluas dampak pemberdayaan
ekonomi dan melengkapi diversifikasi layanan wellness tourism, program ini juga
menyasar 31 perempuan dari Desa Sidowayah sebagai khalayak sasaran dalam
Pelatihan Massage Tradisional Berbasis Wellness.

B. Desain Pengabdian

Desain metodologi yang diimplementasikan dalam pengabdian ini merupakan
perpaduan antara Participatory Rural Appraisal (PRA) dan Experiential Learning
(EL). PRA digunakan karena metode ini mengutamakan partisipasi aktif dari
masyarakat desa dalam setiap kegiatan (Wijeratne & Silva, 2024). PRA didasarkan
pada prinsip bahwa masyarakat lokal merupakan pihak yang memiliki pemahaman
paling komprehensif mengenai kondisi, potensi, serta permasalahan di lingkungannya
sendiri (Chilombo & Horst, 2021). Melalui prinsip ini, fasilitator atau pelaksana
program tidak memosisikan diri sebagai instruktur yang mendikte, tetapi sebagai
katalisator yang mendorong masyarakat untuk secara mandiri melakukan identifikasi
masalah, pengumpulan data, analisis kebutuhan, hingga perumusan rencana tindakan
(Kassem, 2023). Selain itu, EL digunakan sebagai instrumen dalam fase peningkatan
kapasitas sumber daya manusia untuk memastikan bahwa proses transfer kompetensi
tidak berlangsung secara teoretis satu arah (Gonz, 2023)p. Peserta difasilitasi untuk
mengonstruksi pengetahuan berdasarkan pengalaman nyata melalui siklus keterlibatan
langsung, observasi konseptual, refleksi kritis dalam forum diskusi, hingga
eksperimentasi aktif melalui praktik kerja. Melalui dua metode ini, memampukan
peserta untuk bertransformasi dari sekadar objek penerima manfaat menjadi aktor
penggerak utama yang mandiri dalam mengelola ekosistem desa wisata berbasis
wellness tourism secara tangguh, profesional, dan berkesinambungan.

C. Tahapan Pelaksanaan

Pelaksanaan program pengabdian diarahkan pada penguatan kapasitas sumber
daya manusia sebagai fondasi pengembangan Desa Wisata Sidowayah berbasis
wellness tourism. Sasaran kegiatan meliputi pengelola BUMDes Sinergi Sidowayah,
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), Karang Taruna, Kader PKK, serta pengelola
berbagai destinasi wisata, yaitu Kampung Dolanan Sidowayah, Kawasan Wisata
Siblarak, dan Umbul Kemanten. Penguatan kapasitas tersebut diwujudkan melalui
Pelatihan Tata Kelola Manajemen Wisata Berbasis Wellness Tourism yang
dilaksanakan pada 6 Agustus 2026, dengan melibatkan dosen program studi Diploma
3 (D3) Usaha Perjalanan Wisata Universitas Sebelas Maret sebagai narasumber dan
memperoleh dukungan penuh dari Kepala Desa Sidowayah. Materi pelatihan
dirancang secara aplikatif untuk membangun kemampuan peserta dalam mengelola
destinasi secara terpadu, mulai dari pemetaan potensi kearifan lokal (indigenous
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wellness) berbasis air, penyusunan paket wisata edukasi berbasis water science dan
science, technology, engineering, arts, and mathematics (STEAM), penerapan standar
pelayanan prima (service excellence), hingga penguasaan teknik pemanduan melalui
tour interpretation dan storytelling yang interaktif bagi pengunjung dewasa maupun
anak-anak. Penguatan kapasitas tersebut juga mencakup kemampuan menyusun
strategi pemasaran digital dan kalender acara tahunan (event calendar) sebagai
instrumen untuk meningkatkan daya tarik, promosi, dan keberlanjutan kunjungan
wisata.

Penguatan tata kelola destinasi tersebut selanjutnya dilengkapi dengan
peningkatan kapasitas masyarakat dalam menyediakan layanan wellness yang dapat
dikembangkan menjadi aktivitas ekonomi produktif. Atas dasar tersebut, program
pengabdian dilanjutkan melalui Pelatihan Massage Tradisional Berbasis Wellness
yang dilaksanakan pada 21 Agustus 2026 di Kawasan Wisata Siblarak. Kegiatan ini
menghadirkan instruktur ahli dari PT Mustika Ratu Tbk. Pelatihan ini berlangsung
secara intensif selama dua jam dan terdiri dari tiga tahapan acara. Tahap pertama
berupa penyampaian materi konseptual mengenai teknik massage dengan standar
mutu pelayanan yang mendukung kebutuhan wellness tourism. Tahap kedua
dilakukan melalui diskusi interaktif untuk memperluas pemahaman peserta mengenai
penerapan keterampilan massage, berbagi pengalaman, serta mengidentifikasi
peluang pengembangannya sesuai dengan karakteristik dan potensi pasar wisata di
Sidowayah. Tahap ketiga berupa praktik langsung di bawah pendampingan instruktur
untuk memastikan peserta mampu menerapkan teknik pijat dan relaksasi secara tepat,
aman, dan sesuai dengan standar pelayanan. Pelaksanaan kegiatan ini turut
memperoleh dukungan strategis dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (Kemen PPPA) Republik Indonesia serta jajaran pimpinan
Universitas Sebelas Maret.

Rangkaian pelatihan tersebut membentuk satu kesatuan proses pemberdayaan
yang menghubungkan aspek tata kelola destinasi dengan penguatan keterampilan
layanan wisata. Penguasaan manajemen destinasi memberikan kemampuan kepada
masyarakat untuk merancang dan mengembangkan produk wisata secara lebih
terstruktur, sementara keterampilan massage berbasis wellness memperluas
diversifikasi layanan sekaligus membuka peluang penciptaan usaha produktif bagi
masyarakat, khususnya perempuan. Oleh karena itu, program tidak berhenti pada
transfer pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi diarahkan untuk membangun
kapasitas masyarakat dalam mengidentifikasi potensi, mengembangkan produk,
memberikan pelayanan, dan menciptakan nilai ekonomi dari sumber daya lokal.
Integrasi kedua aspek tersebut diharapkan dapat memperkuat ekosistem Desa Wisata
Sidowayah yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan, sekaligus mendorong
keterlibatan perempuan secara lebih nyata dalam aktivitas ekonomi lokal dan
pengelolaan pariwisata berbasis wellness.
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D. Parameter, Pengukuran dan Analisis Data

Pengukuran efektivitas program dilakukan terhadap dua kelompok sasaran
utama berdasarkan jenis pelatihannya. Pada Pelatihan Penguatan Tata Kelola
Manajemen Wisata Berbasis Wellness Tourism, evaluasi melibatkan 19 peserta
dengan menggunakan instrumen pre-test dan post-test. Sementara itu, efektivitas
Pelatihan Massage Tradisional Berbasis Wellness yang diikuti oleh total 31 peserta
perempuan diukur menggunakan metode wawancara mendalam terhadap 10 peserta
yang dipilih sebagai sampel representatif. Penerapan evaluasi ilmiah ini turut
menyiapkan masyarakat Desa Sidowayah dalam menghadapi tantangan era
kepariwisataan modern yang menuntut pelayanan berkualitas tinggi.

Data hasil pre-test dan post-test pada Pelatihan Penguatan Tata Kelola
Manajemen Wisata Berbasis Wellness Tourism dianalisis menggunakan uji non-
parametrik Wilcoxon Signed-Rank dengan taraf signifikansi 5% (p < 0,05 dan 0,01)
guna melihat perbedaan pemahaman dan motivasi peserta. Sementara itu, data
kualitatif yang diperoleh dari wawancara pada Pelatihan Massage Berbasis Wellness
dianalisis dengan pendekatan retrospektif kualitatif melalui analisis tematik
berbantuan perangkat lunak ATLAS.ti.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelatihan Penguatan Tata Kelola dan Manajemen Wisata Berbasis Wellness
Tourism

1. Pelaksanaan Pelatihan Penguatan Tata Kelola dan Manajemen Wisata Berbasis
Wellness Tourism
Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada Kamis, 6 Agustus 2026, bertempat di Balai
Desa Sidowayah, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten. Kegiatan melibatkan berbagai
unsur masyarakat yang memiliki keterkaitan langsung dengan ekosistem pariwisata Desa
Sidowayah, meliputi BUMDes, Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), pengelola Kampung
Dolanan Sidowayah, pengelola Wisata Siblarak, pengelola Umbul Kemanten, serta Karang
Taruna. Pelatihan dirancang untuk memperkuat kapasitas peserta dalam mengelola destinasi
wisata berbasis wellness tourism secara terarah, partisipatif, dan berkelanjutan. Pendekatan
PRA digunakan sebagai landasan proses pembelajaran dengan menempatkan peserta sebagai
subjek yang memiliki pengetahuan, pengalaman, dan pemahaman kontekstual mengenai
potensi serta persoalan destinasi. Melalui pendekatan ini, proses pelatihan tidak hanya
berorientasi pada transfer pengetahuan dari narasumber kepada peserta, tetapi juga pada
penggalian pengetahuan lokal dan perumusan alternatif pengembangan berdasarkan kondisi
nyata Desa Sidowayah.
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Materi utama disampaikan oleh Jimmi Sandi Prasetyo, S.ST.Par., M.Sc., dosen D3
Usaha Perjalanan Wisata, Sekolah Vokasi, Universitas Sebelas Maret, dengan tema
“Penguatan Tata Kelola dan Manajemen Wisata Berbasis Wellness Tourism guna
Mewujudkan Kampung Dolanan Sidowayah yang Sehat, Cerdas, dan Berbudaya” (Gambar
2). Narasumber menjelaskan bahwa wellness tourism tidak terbatas pada penyediaan
aktivitas wisata, tetapi menuntut pengelola untuk merancang pengalaman yang mampu
mendukung kesehatan fisik, ketenangan psikologis, interaksi sosial, pembelajaran, dan
apresiasi terhadap budaya lokal. Pemahaman tersebut sejalan dengan Xu & Law (2023) yang
mengidentifikasi manfaat wellness tourism dalam dimensi fisik, psikologis, sosial, dan
spiritual. Dengan kerangka tersebut, peserta diarahkan untuk memahami bahwa
pengembangan wellness tourism di Desa Sidowayah perlu bertumpu pada karakteristik lokal
dan tidak semata-mata mengadopsi model destinasi dari daerah lain.

Penerapan PRA dilakukan secara integratif selama proses pelatihan melalui
identifikasi potensi, pemetaan permasalahan, penentuan prioritas kebutuhan, serta
perumusan alternatif pengembangan destinasi secara bersama-sama (Timalsina &
Chaurasia, 2025). Peserta didorong untuk mengidentifikasi aset yang dimiliki desa, meliputi
permainan tradisional, sumber daya air, lingkungan pedesaan, budaya lokal, sumber daya
manusia, serta jaringan kelembagaan yang telah tersedia. Proses tersebut juga digunakan
untuk mengidentifikasi berbagai kendala dalam pengelolaan destinasi, seperti keterbatasan
diferensiasi produk, belum optimalnya integrasi antardestinasi, kapasitas pelayanan,
promosi, pembagian peran, dan mekanisme evaluasi. Hasil identifikasi selanjutnya menjadi
dasar bagi peserta dan fasilitator untuk menentukan kebutuhan prioritas serta peluang
pengembangan produk wellness tourism yang paling sesuai dengan karakteristik Kampung
Dolanan Sidowayah. Pendekatan ini memungkinkan keputusan pengembangan tidak
semata-mata ditentukan oleh fasilitator, tetapi dibangun melalui proses dialog, refleksi, dan
kesepakatan bersama antaraktor lokal.

Materi pelatihan mencakup konsep wellness tourism, pengembangan produk wisata,
penyusunan paket wisata, interpretasi wisata, storytelling, pelayanan prima, pemasaran
digital, kalender kegiatan, dan evaluasi kepuasan pengunjung. Materi tersebut kemudian
diterjemahkan melalui proses partisipatif ke dalam konteks lokal Desa Sidowayah. Peserta
bersama fasilitator mengidentifikasi cara mengintegrasikan permainan tradisional, budaya
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air, lingkungan pedesaan, dan aktivitas edukatif'ke dalam paket wellness tourism yang ramah
anak. Dalam proses ini, permainan tradisional ditempatkan sebagai medium aktivitas fisik
dan interaksi sosial, sumber daya air sebagai media edukasi mengenai lingkungan dan budaya
lokal, sedangkan lingkungan pedesaan sebagai ruang rekreasi, relaksasi, dan pembelajaran.
Integrasi tersebut diarahkan untuk membangun pengalaman wisata yang
mempertemukan unsur tubuh, pikiran, lingkungan, budaya, dan hubungan sosial dalam
satu rangkaian aktivitas.

PRA juga diterapkan dalam pembahasan tata kelola destinasi untuk memperjelas
hubungan antarpemangku kepentingan (Prayitno et al., 2024). Peserta memetakan fungsi
dan tanggung jawab masing-masing aktor, termasuk BUMDes, Pokdarwis, pengelola
destinasi, Karang Taruna, pemerintah desa, dan kelompok masyarakat lainnya. Pemetaan
partisipatif tersebut digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan koordinasi, pembagian
tugas, standar pelayanan, keamanan pengunjung, kebersihan, promosi, kemitraan, serta
mekanisme evaluasi. Proses ini penting karena keberlanjutan wellness tourism sangat
dipengaruhi oleh kapasitas kolektif dalam mengelola destinasi, bukan hanya oleh
kemampuan individu. Dengan demikian, PRA berfungsi sebagai instrumen untuk
memperkuat kepemilikan masyarakat (community ownership) terhadap rancangan
pengembangan wisata sekaligus meningkatkan kesesuaian intervensi dengan kebutuhan dan
kapasitas lokal.

2. Perhitungan Skor Tingkat Kompetensi Peserta Pelatihan melalui Pre-Test dan Post-
Test menggunakan Uji Non-Parametrik Wilcoxon berpasangan

Evaluasi terhadap efektivitas program pelatihan dilakukan melalui analisis komparatif
menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon Signed-Rank untuk sampel berpasangan terhadap
perubahan skor peserta sebelum (pre-fesf) dan setelah (post-test) mengikuti pelatihan.
Pengujian ini difokuskan pada dua aspek utama, yaitu tingkat pengetahuan dan motivasi
peserta, guna mengidentifikasi perubahan yang terjadi sebagai dampak dari pelaksanaan
program pelatihan. Hasil analisis dievaluasi berdasarkan dua tingkat signifikansi (), yaitu
0,05 dan 0,01, yang digunakan sebagai ambang batas untuk menentukan kebermaknaan
statistik dari perbedaan skor sebelum dan sesudah pelatihan.

a. Aspek Pengetahuan

2000

15.00

10.00

Mean

Sebelum Sesudah

Gambar 3. Grafik Perbandingan Rata-rata Sebelum dan Sesudah Aspek Pengetahuan Pelatihan
Penguatan Tata Kelola dan Manajemen Wisata Berbasis Wellness Tourism

Sumber: Diolah oleh penulis menggunakan SPSS 2026
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Berdasarkan Gambar 3, skor rata-rata peserta pada tahap prapelatihan (Sebelum)
tercatat sebesar 7,58, sedangkan setelah pelaksanaan intervensi (Sesudah), skor rata-rata
meningkat menjadi 17,68. Peningkatan yang lebih dari dua kali lipat tersebut menunjukkan
adanya perubahan positif dalam tingkat pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa materi dan metode pelatihan yang diterapkan berpotensi
efektif meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan.

RANKING DATA

N Mean Rank  Sum of Ranks

Negative Ranks 02 .00 .00
Sesudah-Sebelum — pitive Ranks ~ 19° 10.00 190.00

Ties 0°¢

Total 19

a. Sesudah < Sebelum
b. Sesudah > Sebelum
c. Sesudah = Sebelum

Tabel 1. Ranking Data Pretest dan Posttest Aspek Pengetahuan

Sumber: Diolah oleh penulis menggunakan SPSS 2026

Berdasarkan Tabel 1, hasil evaluasi pretest dan posttest pada 19 peserta Pelatihan
Penguatan Tata Kelola dan Manajemen Wisata Berbasis Wellness Tourism, menunjukkan
peningkatan hasil secara menyeluruh. Tidak terdapat satu pun peserta yang mengalami
penurunan nilai (Negative Ranks = 0) atau memiliki nilai yang stagnan (7ies = 0) setelah
mengikuti pelatihan. Sebaliknya, 19 peserta berhasil mencatatkan peningkatan skor secara
positif pada saat posttest (Positive Ranks = 19), dengan rata-rata peringkat (Mean Rank)
sebesar 10,00 dan jumlah peringkat (Sum of Ranks) sebesar 190,00. Hasil ini mengindikasikan
bahwa program pelatihan tersebut sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman atau
kompetensi dari seluruh peserta yang dievaluasi.
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Uji Wilcoxon?

Sesudah - Sebelum

Z -4.264°

Asymp. Sig. (2-tailed) <0,001

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Tabel 2. Uji Wilcoxon Matched Pairs Aspek Pengetahuan
Sumber: Diolah oleh penulis menggunakan SPSS 2026

Lebih lanjut, analisis signifikansi statistik dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed
Ranks Test untuk memvalidasi perbedaan skor antara prefest dan posttest. Berdasarkan Tabel
2, diperoleh nilai statistik uji Z sebesar -4,264 dengan probabilitas asimptotik (4symp. Sig. 2-
tailed) sebesar <0,001. Nilai p-value yang berada jauh di bawah ambang batas signifikansi
standar (a = 0,05 maupun a = 0,01) mengindikasikan penolakan terhadap hipotesis nol (H0).
Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah
intervensi diberikan. Oleh karena itu, Pelatihan Penguatan Tata Kelola dan Manajemen
Wisata Berbasis Wellness Tourism secara signifikan berhasil meningkatkan pengetahuan
peserta.

b. Aspek Motivasi

2000

15.00

5.00

oo

Sebelum Sesudah
Gambar 4. Grafik Perbandingan Rata-rata Sebelum dan Sesudah Aspek Motivasi Pelatihan Penguatan

Tata Kelola dan Manajemen Wisata Berbasis Wellness Tourism

Sumber: Diolah oleh penulis menggunakan SPSS 2026
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Berdasarkan Gambar 4, skor rata-rata motivasi peserta pada tahap prapelatihan
(Sebelum) tercatat sebesar 7,58. Setelah pelaksanaan intervensi (Sesudah), skor rata-rata
tersebut meningkat secara signifikan menjadi 17,26. Peningkatan yang lebih dari dua kali lipat
ini menunjukkan adanya perubahan positif dalam tingkat motivasi peserta setelah mengikuti
pelatihan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan, lingkungan, dan materi pelatihan
yang diterapkan berpotensi efektif dalam menumbuhkan motivasi peserta.

RANKING DATA

N Mean Rank  Sum of Ranks

Negative Ranks 02 .00 .00
Sesudah-Sebelum  pgitive Ranks 19 10.00 190.00

Ties 0°¢

Total 19

a. Sesudah < Sebelum
b. Sesudah > Sebelum
c. Sesudah = Sebelum

Tabel 3. Ranking Data Pretest dan Posttest Aspek Motivasi

Sumber: Diolah oleh penulis menggunakan SPSS 2026

Berdasarkan Tabel 3, hasil evaluasi pretest dan posttest pada 19 peserta Pelatihan
Penguatan Tata Kelola dan Manajemen Wisata Berbasis Wellness Tourism menunjukkan
peningkatan hasil secara menyeluruh untuk aspek motivasi. Tidak terdapat satu pun peserta
yang mengalami penurunan tingkat motivasi (Negative Ranks = 0) atau memiliki tingkat
motivasi yang stagnan (7ies = 0) setelah mengikuti pelatihan. Sebaliknya, seluruh
19 peserta berhasil mencatatkan peningkatan skor secara positif pada saat posttest (Positive
Ranks = 19), dengan rata-rata peringkat (Mean Rank) sebesar 10,00 dan jumlah peringkat
(Sum of Ranks) sebesar 190,00. Hasil ini mengindikasikan bahwa program pelatihan tersebut
sangat efektif dalam memotivasi seluruh peserta yang dievaluasi.
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Uji Wilcoxon?

Sesudah - Sebelum

Z -4.264°

Asymp. Sig. (2-tailed) <0,001

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Tabel 4. Uji Wilcoxon Matched Pairs Aspek Motivasi

Sumber: Diolah oleh penulis menggunakan SPSS 2026

Lebih lanjut, analisis signifikansi statistik dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed
Ranks Test untuk memvalidasi perbedaan skor motivasi antara pretest dan posttest.
Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai statistik uji Z sebesar -4,264 dengan probabilitas
asimptotik (4symp. Sig. 2-tailed) sebesar <0,001. Nilai p-value yang berada jauh di bawah
ambang batas signifikansi standar (o = 0,05 maupun a = 0,01) mengindikasikan penolakan
terhadap hipotesis nol (H(). Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan secara
statistik antara motivasi peserta sebelum dan sesudah intervensi diberikan. Oleh karena itu,
Pelatihan Penguatan Tata Kelola dan Manajemen Wisata Berbasis Wellness Tourism secara
signifikan berhasil meningkatkan motivasi peserta.

B. Pelatihan Massage Tradisional Berbasis Wellness
1. Pelaksanaan Pelatihan Massage Tradisional Berbasis Wellness

Pelatihan massage tradisional berbasis wellness dilaksanakan sebagai bagian dari
strategi penguatan kapasitas ekonomi perempuan Desa Sidowayah dalam mendukung
pengembangan ekosistem wellness tourism. Kegiatan melibatkan 31 perempuan yang berasal
dari masyarakat Desa Sidowayah dan diarahkan untuk memperoleh keterampilan dasar dalam
memberikan layanan massage yang aman, terstruktur, dan berorientasi pada kenyamanan
serta relaksasi. Pelatithan dirancang tidak hanya untuk meningkatkan keterampilan teknis
peserta, tetapi juga memperkenalkan prinsip pelayanan wellness yang menekankan kebersihan,
kenyamanan, komunikasi dengan pengguna layanan, keamanan, dan etika pelayanan.
Keterampilan massage ditempatkan sebagai bagian dari diversifikasi produk dan peluang
usaha masyarakat yang dapat mendukung pengalaman wisata berbasis kesehatan dan
kesejahteraan.
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Gambar 5. Instruktur PT Mustika Ratu memberikan materi dasar massage

Pelaksanaan pelatihan menggunakan pendekatan Experiential Learning, sehingga
peserta memperoleh pengetahuan melalui penjelasan instruktur, demonstrasi teknik,
praktik langsung, koreksi gerakan, dan evaluasi hasil praktik. Pada tahap awal, peserta
diperkenalkan pada prinsip dasar massage, meliputi persiapan ruang dan peralatan,
kebersihan tangan, posisi tubuh terapis dan penerima layanan, komunikasi sebelum
tindakan, serta pengaturan tekanan sesuai kenyamanan penerima layanan oleh instruktur
PT Mustika Ratu (Gambar 5). Peserta juga diberikan pemahaman bahwa layanan massage
dalam konteks wellness tourism diarahkan untuk mendukung relaksasi dan kenyamanan,
bukan sebagai pengganti diagnosis atau penanganan medis. Tahapan tersebut penting untuk
membentuk standar pelayanan yang konsisten sekaligus meningkatkan kesiapan peserta
dalam memberikan layanan kepada wisatawan.

Kemudian, pelatihan dilanjutkan dengan praktik langsung di bawah pendampingan
instruktur untuk memastikan peserta mampu menerapkan teknik pijat dan relaksasi secara
tepat, aman, dan sesuai dengan standar pelayanan. Materi praktik dibagi ke dalam tiga
teknik utama, yaitu back massage, hand massage, dan foot massage. Pembagian materi
dilakukan secara bertahap agar peserta dapat memahami urutan, arah gerakan, posisi
tangan, dan pengaturan tekanan pada masing-masing bagian tubuh.

Gambar 6. Peserta mempraktikan back massage

Pertama, back massage. Teknik ini difokuskan pada area punggung sebagai salah
satu bagian tubuh yang banyak menerima ketegangan setelah melakukan aktivitas (Gambar

6). Instruktur mendemonstrasikan tahapan dasar yang meliputi persiapan posisi penerima
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layanan, pengolesan media pijat, gerakan effleurage atau usapan, teknik tekanan dan
pemijatan pada area tertentu, serta gerakan penutup. Peserta kemudian mempraktikkan
setiap tahapan secara berpasangan. Selama praktik, instruktur melakukan observasi
terhadap posisi tangan, arah gerakan, koordinasi kedua tangan, kestabilan postur tubuh, dan
pengendalian tekanan. Koreksi diberikan secara langsung agar peserta tidak hanya mampu
mengikuti urutan gerakan, tetapi juga memahami bagaimana menyesuaikan teknik dengan
kenyamanan penerima layanan.

Gambar 7. Peserta mempraktikan hand massage

Kedua, hand massage. Pelatihan hand massage diarahkan pada penguasaan teknik
pemijatan telapak tangan, punggung tangan, jari, dan area sekitar pergelangan (Gambar 7).
Materi ini relatif sederhana untuk diterapkan dan memiliki peluang untuk dikembangkan
sebagai layanan pendukung dalam paket wisata, terutama pada aktivitas yang
membutuhkan durasi pelayanan lebih singkat. Peserta dilatih untuk melakukan usapan,
tekanan ringan, dan pemijatan secara berurutan dengan memperhatikan respons penerima
layanan. Praktik dilakukan secara langsung dan berulang sehingga peserta dapat
meningkatkan koordinasi gerakan serta ketepatan tekanan. Pada tahap ini, peserta juga
ditekankan untuk membangun komunikasi yang baik dengan penerima layanan, terutama
dalam memastikan kenyamanan selama proses berlangsung.

Gambar 8. Pesera mempraktikan foot massage

SNPPM2026BRL-27



Prosiding Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat 2026 (SNPPM-2026) ISSN 2985-3648

http.//journal.unj.ac.id/unj/index.php/snppm

Ketiga, foot massage. Teknik ini mencakup pemijatan pada telapak kaki, punggung
kaki, jari-jari kaki, dan area pergelangan secara bertahap (Gambar §). Peserta
diperkenalkan pada urutan gerakan dasar, pengaturan tekanan, serta posisi tubuh yang
ergonomis untuk mengurangi kelelahan selama memberikan layanan. Praktik dilakukan
secara berpasangan dengan pendampingan instruktur untuk memastikan setiap peserta
memahami urutan teknik dan mampu mempertahankan tekanan yang terkendali. Foot
massage juga diperkenalkan sebagai salah satu bentuk layanan yang potensial untuk
dikombinasikan dengan pengalaman wisata lainnya sehingga dapat memperpanjang
interaksi wisatawan dengan masyarakat lokal.

Proses  pembelajaran  menerapkan  prinsip  demonstrasi—praktik—koreksi—
pengulangan. Instruktur terlebih dahulu memperagakan setiap teknik secara utuh,
kemudian memecahnya menjadi beberapa tahapan yang lebih sederhana untuk
dipraktikkan peserta. Peserta selanjutnya melakukan praktik secara berpasangan dan
memperoleh umpan balik langsung mengenai posisi tangan, arah gerakan, ritme, urutan
teknik, tekanan, dan postur tubuh. Pola pembelajaran tersebut memungkinkan peserta
belajar melalui pengalaman konkret dan refleksi atas praktik yang dilakukan. Dalam proses
ini, peserta tidak hanya menghafalkan gerakan, tetapi memahami hubungan antara setiap
tahapan teknik, kenyamanan penerima layanan, dan kualitas pengalaman wellness yang
ingin dibangun.

2. Evaluasi Efektivitas Pelatihan Massage Tradisional Berbasis Wellness

Evaluasi terhadap efektivitas program Pelatihan Massage Tradisional Berbasis
Wellness dilakukan menggunakan pendekatan retrospektif kualitatif. Wawancara
mendalam (in-depth interview) dilaksanakan terhadap 10 dari 31 peserta perempuan guna
mengukur sejauh mana transfer kapasitas terjadi pasca-pelatihan. Transkrip wawancara
direduksi, dikodekan (coding), dan dianalisis secara tematik menggunakan perangkat lunak
ATLAS ti. Berdasarkan luaran Code-Document Table dan analisis tematik, efektivitas
intervensi dapat dipetakan secara terstruktur ke dalam tiga dimensi utama, yaitu
pemahaman (kognitif), keterampilan (psikomotorik), dan motivasi (afektif).

Tabel 5. Matriks Code-Document Table Evaluasi Pelatihan Massage
Code Grupu/Codes RI| R2 |[R3| R4 | R5| R6 | R7|R8| R9 | R10
(Indikator)
Pemahaman (Kognitif)

Paham Persiapan & Vi v - - | - v | -] - - v
Higienitas

Paham Teknik TekananPijat | v | v | v | Vv | Vv [ V | V| V|V v

Paham Konsep Wellness V| Vv V| V|V ]|V ]|]V]|]V]|yV v

Tourism
Keterampilan
(Psikomotorik)
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Penguasaan Teknik Dasar V| Vv VI V|V ]|V ]|]Vv]|]V]|yV v
(Kaki, Tangan, Punggung)
Kendala: Kesulitan Back V| v -l - - -l v]v ]|V v
Massage
Motivasi (Afektif &
Proyeksi)
Peningkatan Pecaya Diri VIV | V]| -] V] - |V|V]yV v
Praktik Mandiri - v - - - - V| iv]yv \%
Kesiapan Kelola Wisatadan | v | v VI V|V ]|V ]|]Vv]|]V]|yV v
Buka Usaha
Siap Mengikuti Pelatihan VIV | V]|V |V ]|V |V|V]|y v
Rutin Lanjutan

Berdasarkan Tabel 5, terlihat sebaran pengakuan (groundedness) dari 10 responden
terhadap masing-masing indikator keberhasilan program. Rincian dari capaian ketiga
dimensi tersebut diuraikan sebagai berikut:

a. Dimensi Pemahaman (Kognitif)

Pada aspek pemahaman, analisis tematik menunjukkan terjadinya transformasi
pengetahuan yang fundamental pada seluruh informan. Sebelum intervensi, mayoritas
peserta menyatakan tidak memiliki pengetahuan dasar maupun pengalaman terkait
prosedur pijat kebugaran yang Dberstandar. Pasca-pelatihan, peserta mampu
mengartikulasikan pemahaman konseptual dan prosedural Standard Operating Procedure
(SOP) pelayanan prima. Pemahaman ini mencakup aspek higienitas, seperti pentingnya
tahapan membersihkan dan merendam kaki klien dengan air hangat serta garam sebelum
melakukan pemijatan kaki. Selain itu, terjadi pergeseran paradigma kognitif yang
signifikan; peserta menyadari bahwa kualitas massage tidak ditentukan oleh besaran tenaga
fisik atau kekuatan otot, melainkan pada ketepatan identifikasi titik anatomi dan ritme
tekanan yang disesuaikan dengan kondisi fisik penerima layanan.

Lebih jauh, intervensi ini terbukti berhasil menanamkan pemahaman yang
komprehensif mengenai konsep wellness tourism. Para perempuan desa ini mampu
mengidentifikasi korelasi strategis antara keterampilan layanan pijat dengan potensi lokal
Desa Sidowayah. Mereka memahami bahwa layanan massage dapat diintegrasikan dengan
aktivitas fisik penguras tenaga yang sudah ada, seperti permainan tradisional, wahana
outbound, dan wisata air (tubing/susur sungai) yang menjadi satu kesatuan paket wisata
kebugaran holistik yang memberikan efek bugar secara jasmani sekaligus relaksasi
psikologis bagi wisatawan
b. Dimensi Keterampilan (Psikomotorik)

Pada dimensi keterampilan teknis, pendekatan Experiential Learning terbukti efektif
dalam mentransfer kemampuan psikomotorik kepada peserta. Seluruh informan
mengonfirmasi bahwa mereka telah menguasai teknik dasar pijat, yang meliputi hand
massage, foot massage, dan back massage. Penguasaan keterampilan baru ini berimplikasi
langsung pada peningkatan rasa percaya diri (self-efficacy) mayoritas peserta dalam
memberikan pelayanan kepada orang lain.
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Meskipun demikian, analisis persilangan kode (Code Co-Occurrence) berhasil
memetakan tantangan teknis spesifik yang memerlukan tindak lanjut. Enam dari sepuluh
informan sepakat melaporkan bahwa dari ketiga teknik yang diajarkan, teknik pijat
punggung (back massage) merupakan materi yang paling kompleks untuk diaplikasikan
secara mandiri. Kesulitan ini bersumber pada kebutuhan penyesuaian posisi tangan dan
tenaga yang lebih ekstra dibandingkan pemijatan area ekstremitas. Temuan evaluatif ini
memberikan indikasi manajerial bagi pengelola wisata dan BUMDes bahwa standarisasi
keterampilan motorik, khususnya pada area punggung, masih membutuhkan sesi praktik
berulang (drilling) pada program pendampingan tingkat lanjut.
¢. Dimensi Motivasi (Afektif) dan Proyeksi Pemberdayaan

Dimensi afektif mencatatkan luaran yang paling krusial bagi jaminan keberlanjutan
program pengabdian di Desa Sidowayah. Seluruh informan menunjukkan atribusi motivasi
yang sangat positif pasca-pelatihan. Pada orientasi jangka pendek, tingginya motivasi ini
termanifestasi melalui inisiatif peserta untuk langsung mempraktikkan keterampilan pijat
tersebut kepada anggota keluarga di rumah sebagai bentuk pembiasaan gerak.

Pada orientasi strategis jangka panjang, tingginya antusiasme tersebut tecermin dari
komitmen dan kesediaan penuh seluruh peserta untuk mengikuti pelatihan lanjutan secara
rutin. Proyeksi keberhasilan pemberdayaan ini terlihat dari kesiapan proaktif para
perempuan desa untuk dilibatkan sebagai aktor pengelola dan penyedia layanan (service
provider) wisata kebugaran di Kampung Dolanan Sidowayah. Tingginya tingkat partisipasi
afektif ini didorong oleh kesadaran komunal bahwa keterampilan wellness massage bukan
sekadar aktivitas sosial, melainkan instrumen pemberdayaan ekonomi riil yang mampu
membuka diversifikasi lapangan kerja baru, menciptakan usaha layanan mandiri, dan
bermuara pada peningkatan kemandirian finansial rumah tangga di kawasan pariwisata
lokal.

d. Model Jejaring Kausalitas (Network Insight) Evaluasi Efektivitas Pelatihan
Massage Berbasis Wellness

Secara keseluruhan, kausalitas dari ketiga dimensi keberhasilan intervensi

pemberdayaan tersebut dapat dimodelkan secara kualitatif pada Gambar 9.

INTERVENS!
Pelatihan Message Tradisional
Berbasis Wellness

. ™~

DIMENS! PEMAHAMAN (KOGNITIF): DIMENS| KETERAMPILAN (PSIKOMOTORIK):
Paham SOP 05 Men ¢
- Paham Kot
Panam Konsep Wellness

KENDALA TEKNIS:
Kesulitan Teknik Back Massagn
(Butuh Sesi Drilling/Latihan)

4
Gambar 9. Model Jejaring Kausalitas (Network Insight) Evaluasi Efektivitas Pelatihan Massage Berbasis
Wellness

Sumber: Data primer diolah menggunakan ATLAS.ti, 2026
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Berdasarkan Gambar 9, terlihat jelas bahwa transfer pemahaman dan keterampilan
teknis berjalan secara paralel dan berpusat pada penumbuhan efikasi diri (motivasi) warga.
Model ini menegaskan bahwa intervensi pelatihan tidak sekadar berhenti pada penguasaan
motorik (seperti teknik hand, foot, dan back massage), melainkan berhasil mencapai
sasaran puncaknya, yaitu terciptanya kesiapan perempuan Desa Sidowayah untuk
mengelola diversifikasi layanan ekonomi wellness tourism secara mandiri dan inklusif.

5. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat di Desa Wisata Sidowayah telah berhasil
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dalam mengelola ekosistem wellness
tourism. Melalui pendekatan Participatory Rural Appraisal dan Experiential Learning,
Pelatihan Tata Kelola Manajemen Wisata terbukti secara signifikan mampu meningkatkan
pengetahuan dan motivasi para peserta pengelola wisata, yang ditunjukkan dengan
peningkatan skor rata-rata lebih dari dua kali lipat. Sementara itu, Pelatihan Massage
Tradisional Berbasis Wellness secara efektif membekali para perempuan desa dengan
pemahaman kognitif standar pelayanan, keterampilan teknis psikomotorik, serta motivasi
afektif yang tinggi. Transformasi ini bermuara pada tingginya kepercayaan diri serta
kesiapan masyarakat lokal untuk mengelola dan mendiversifikasi layanan desa wisata
berbasis wellness secara mandiri, inklusif, dan berkelanjutan.

Untuk menjamin keberlanjutan dari hasil program pemberdayaan ini, diperlukan
langkah pendampingan dan pelatihan lanjutan secara rutin bagi masyarakat. Merujuk pada
hasil evaluasi, pengelola wisata dan BUMDes perlu memfasilitasi sesi praktik berulang
(drilling) yang secara khusus difokuskan pada standarisasi teknik pemijatan yang dinilai
kompleks, seperti teknik pijat punggung (back massage). Tindak lanjut ini sangat krusial
untuk mewadahi tingginya komitmen proaktif para perempuan desa agar keterampilan
layanan wellness tersebut dapat segera diintegrasikan menjadi unit usaha penyedia layanan
yang produktif. Dengan demikian, program ini tidak hanya meningkatkan kapasitas
manajerial destinasi, tetapi juga mampu membuka diversifikasi lapangan kerja baru dan
menciptakan kemandirian finansial bagi masyarakat Desa Sidowayah.
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